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i " : berdasarkar banyaknya jumlah kopi yang ada, maka pengolahan akau |
= o .*‘ : “Imhﬂhsﬂkm banyak limbah. Limbah buah kopi biasanya berupa daging buah
IS Secate fislk komposisi mencapai 48%, terdii dari Kl Buah 42% dan
kulit biji 6% (Zainuddin er al, 1995). Sedangkan, menurut Simanihuruk e al.
(2010), proporsi kulit kopi yang dihasilkan dalam pengolahan cukup besar,
yaitu 40-45%. Padahal, kandungan kulit kopi masih cukup bagus, yaitu
protein kasar10,4%, serat kasar 17,2% (Zainuddin et al.,1995).
Kopi merupakan salah satu hasil komoditas perke- bunan yang memiliki
nilai ekonomis cukup tinggi di antara tanaman perkebunan lainnya seperti

kakao dan teh. Selain berperan penting sebagai sumber devisa negara, kopi juga

merupakan sumber penghasilan bagi satu setengah juta jiwa petani kopi di

Indonesia (Rahardjo 2012). Penghasil kopi di Indonesia terdapat di beberapa
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kesuburan tanah, karena mampu menahan dan mempertukarkan kation hara dalam
tanah (Atmojo, 2003).

Penambahan bahan organic mampu meningkatkan atau menurunkan pH
tanah, kenaikan pH akibat penambahan bahan organik dapat terjadi apabila tanah
tersebut masam atau kandungan aluminium tanah tinggi, sedangkan penurunan pH
tanah akibat penambahan bahan organic akan menghasilkan masam-masam
organik (Ansori, 2013). Dengan demikian, bahan organik akan member manfaat
terhadap ketersediaan hara pada tanah dan tidak terlepas dari proses minerelisasi

yang termasuk tahap akhr dari proses penguraian bahan organic tersebut.

2.4. LANGKAH-LANGKAH DAN TAHAPAN CARA MEMBUAT
KOMPOS KULIT KOPI

2.4.1. Limbah Kulit Kopi

Limbah kulit kopi yang digunakan adalah hasil dari pemisahan kulit dan biji

kopi, dengan jenis kopi Arabika. Limbah kulit kopi dikomposkan selama 0 hari, 7

hari, 14 hari, 21 hari, 28 hari. Limbah kulit kopi dibutuhakn sebanyak 50 kg.
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P4 = le ma pengomposan 28 hari, P3= lama pengomposan 21 hari
II 14 hari, P1= lama pengomposan 7 hari, dan PO= t: 1pa
dikomposkan.
2.4.5. Penanaman
Penanaman benih jagung dilakukan secara serempak dalam lubang tanah o |
yang dibuat dengan menggunakan alat tunggal dengan jarak tanaman jagung (20 .

cmx 70 cm) Setiap lubang tanam diisi 3 benih jagung, kemudian penyulaman

tanaman yang tidak tumbuh atau mati dilakukan sampai waktu 2 minggu setelah

tanam.
2.4.6. Pengamatan N -‘
Pengamatan yang akan dilakukan bersama masyarakat terkait Pembuatan .

R L
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Lampiran Kegiatan

1. Penjelasan kepada masyarakat terkait pembuatan kompos kulit kopi di Kantor
Reje Purwosari

2. Penjelasan alat dan bahan yang akan dipersiapkan dalam proses pembuatan
Kompos

Pembuatan kompos kulit kopi di Kampung Purwosari, Kecamatan Bandar, Kab
Bener Meriah

13

Dipindai dengan CamScanner



1 Kampos Kuli Kot umur O harl / K‘)Hll)‘)‘h Kulit K()[)I umur 7 hari

1. Kompos Kulit Kopi 14 harl 4. Kompos Kulit Kopi 21 hari

5.Kompos Kulit Kopi umur 28 hari
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